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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran terhadap 

penelitian yang dilakukan. Kesimpulan berisi rangkuman dan hasil akhir dari 

penelitian yang telah dilakukan. Saran diberikan terhadap hal yang berhubungan 

dengan penelitian dan masukan terhadap permasalahan yang ada. Kesimpulan 

dan saran penelitian akan dijelaskan pada poin sebagai berikut. 

 

VI.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian untuk pemilihan supplier bahan baku daging 

ayam pada PT.X yang telah dilakukan terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian merupakan jawaban dari 

tujuan penelitian dan rumusan masalah yang sudah ditetapkan dalam melakukan 

penelitian. Berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian. 

1. Terdapat lima kriteria yang digunakan dalam melakukan pemilihan 

supplier daging ayam yaitu harga, kualitas, pelayanan, pengiriman, dan 

profil supplier. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat beberapa subkriteria 

yang digunakan. Pada kriteria harga terdapat subkriteria harga total. 

Kriteria kualitas terdapat subkriteria kesegaran, cacat yang diterima, 

ukuran, berat, dan packaging. Kriteria pelayanan terdapat subkriteria 

responsif, fleksibilitas, dan kemudahan klaim, Kriteria pengiriman terdapat 

subkriteria ketepatan waktu dan ketepatan jumlah. Kriteria profil supplier 

terdapat subkriteria performance history dan lokasi. 

2. Model Analytic Network Process (ANP) yang dibuat dibagi menjadi 

beberapa bagian yaitu tujuan, kriteria dan subkriteria, dan alternatif 

supplier. Pertama merupakan tujuan, tujuan utama dalam melakukan 

penelitian ini adalah memberikan usulan pemilihan supplier bahan baku 

daging ayam PT.X. Kedua merupakan kriteria yang yang terdiri dari 

harga, kualitas, pelayanan, pengiriman, dan profil supplier beserta 

dengan subkriteria yang dimiliki pada masing-masing kriteria. Terakhir 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

VI-2 

merupakan alternatif supplier, terdapat beberapa alternatif supplier yang 

menjadi pertimbangan yaitu supplier BS, WH, WB, dan BD. 

3. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, diketahui bahwa 

prioritas utama pemilihan supplier adalah supplier WH. Prioritas kedua 

merupakan supplier WB, ketiga merupakan supplier BS, dan terakhir 

merupakan supplier BD. 

 

VI.2 Saran 

Saran yang diberikan merupakan masukan bagi PT.X dan masukan untuk 

penelitian yang telah dilakukan. Diharapkan saran yang diberikan dapat berguna 

untuk pihak perusahaan dan penelitian serupa pada masa yang akan datang. 

Berikut merupakan saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan.  

1. Bagi perusahaan X, sebaiknya memilih supplier WH sebagai prioritas 

dalam melakukan pemilihan supplier. Karena supplier WH memiliki hasil 

penilaian yang paling besar dibandingkan dengan supplier lainnya 

berdasarkan tingkat kepentingan kriteria dan subkriteria dan melakukan 

komunikasi dengan pihak supplier berdasarkan rancangan usulan yang 

telah diberikan. 

2. Bagi perusahaan X, pemilihan supplier yang dilakukan sekarang hanya 

dilakukan secara subjektif sehingga akan lebih baik jika menggunakan 

metode ANP dalam mempertimbangkan penilaian dan bobot pada setiap 

kriteria dan subkriteria yang digunakan dalam melakukan pemilihan 

suppiler. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya mempertimbangkan kembali 

kriteria dan subkriteria dalam melakukan pemilihan suppiler jika terdapat 

supplier baru.  
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